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ANALISIS MODEL KEBUTUHAN PERGERAKAN PENUMPANG DAN 





Airport of Rahadi Oesman in Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat represent the main and 
important gate for air transport in Kabupaten Ketapang, where this airport own the strategic role in 
service activities of this transportation even for domestic transportation or regional. Activity in 
Airport of Rahadi Oesman in a few this the last year has growth so fast growth, so that felt the 
infrastructure and also available facility in this time have is not adequate again to support the 
growth rate of air traffic in this airport. In the plan development of facility of air side and also land 
side of the airport require to be conducted an analysis model of trip generation or attraction of 
passenger and goods. These models need for the prediction of mount the growth of passenger and 
goods/cargo and estimate the amount of passenger and aircraft movement in the future pursuant to 
aircraft characteristic that to be used. The models used for prediction of passenger and goods in 
this study are Trend Analysis Models consisted of linear regression trend method, exponential 
regression trend method, and polynomial regression trend method. Besides model of trend 
analysis, in this study also analyzed Market Share Model. Result from third model then compared 
to one another to obtain the most appropriate model. Pursuant to analyses result obtained that the 
best or most appropriate model is Model of Trend Analysis. Model for the attraction passenger is  
Y = –21,18X2 + 6181X + 5788 by R2 = 0,922. Model for the generation passenger is  
Y = –128,3X2 + 7515X + 4965 by R2 = 0,907. Model for the passenger of transit is  
Y = 795X
2
 + 561X + 3361 by R
2
 = 1, and Model for the cargo movement is Y = 2468X
2
 + 41054X – 
28341 by R
2
 = 0,918. 
 
Keywords: trip generation and attraction models, trend analysis, market share 
 
1. PENDAHULUAN 
Bidang transportasi sampai sekarang 
mengalami perkembangan yang pesat, 
baik transportasi darat, laut, maupun 
udara, baik alat-alat transportasinya 
maupun teknologi transportasinya itu 
sendiri. Perkembangan ini pada akhirnya 
menuntut tersedianya sarana dan 
prasarana transportasi yang mampu dan 
memadai dalam wujud tersedianya 
fasilitas yang baik. 
Bandar Udara Rahadi Oesman 
Kabupaten Ketapang merupakan salah 
satu dari 5 buah Bandar Udara yang ada 
di Propinsi Kalimantan Barat, diantara 
lima Bandar Udara tersebut Bandar 
Udara Rahadi Oesman Ketapang dengan 
hierarki sebagai Bandar udara Bukan 
Pusat Penyebaran merupakan Bandar 
udara dengan tingkat kepadatan 
penumpang terbesar kedua di Propinsi 
Kalimantan Barat setelah Bandara 
Supadio Pontianak. Bandar Udara Rahadi 
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Oesman Ketapang merupakan pintu 
gerbang utama bagi angkutan udara di 
Kabupaten Ketapang, dimana bandara ini 
memiliki peranan strategis dalam 
pelayanan jasa angkutan transportasi 
domestik dan regional. 
Aktivitas di Bandar Udara Rahadi 
Oesman Ketapang dalam beberapa tahun 
terakhir ini mengalami perkembangan 
yang pesat, sehingga dirasakan sarana 
dan prasarana serta fasilitas yang tersedia 
saat ini sudah tidak memadai lagi untuk 
mendukung laju pertumbuhan lalu lintas 
udara di bandar udara tersebut. Oleh 
karena itu dalam perencanaan 
pengembangan fasilitas bandara harus 
diketahui lebih dahulu berapa besar 
pertumbuhan dan jumlah pergerakan 
penumpang dan barang pada beberapa 
waktu yang akan datang. Untuk 
mengetahui hal tersebut maka perlu 
dianalisis model kebutuhan pergerakan 
penumpang dan barang pada bandara 
Rahadi Usman untuk dapat memprediksi 
jumlah penumpang dan barang untuk 
beberapa tahun yang akan datang. 
Tujuan studi ini adalah: 
1. Meramalkan tingkat pertumbuhan 
penumpang dan barang, serta pendu-
duk untuk 10 tahun mendatang 
dengan menggunakan Model Trend 
Analysis dan Model Market Share, 
dan memilih model mana yang 
terbaik untuk proyeksi penumpang 
dan barang hingga tahun 2018. 
2. Untuk memperkirakan jumlah 
penumpang dan pergerakan pesawat 
saat jam sibuk. 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Peramalan (Forecasting) 
Rencana pengembangan suatu lapangan 
terbang tergantung pada tingkat 
peramalan untuk masa yang akan datang. 
Suatu pemahaman terhadap pola 
kebutuhan mendatang mendorong 
perencana untuk memperkirakan kinerja 
suatu lapangan terbang pada saat ini dan 
memperbaiki fasilitasnya untuk masa 
mendatang. Juga untuk mengevaluasi 
pengaruh pelayanan akibat rute  
baru, jumlah penumpang dan jumlah 
barang. 
Untuk memperkirakan karakteristik 
kebutuhan mendatang, prediksi yang 
masuk akal adalah suatu keharusan. Data 
yang diperlukan untuk estimasi 
mendatang seperti jumlah pesawat, 
penumpang, barang, surat, termasuk 
informasi yang sangat berkaitan meliputi: 
1. Daerah yang dilayani oleh lapangan 
terbang 
2. Asal tujuan dari perjalanan 
3. Karakteristik dari pertumbuhan 
penduduk dan populasi 
4. Karakteristik ekonomi dari suatu 
daerah seperti: 
 tingkat pendapatan (income per 
kapita) 
 jenis dan tingkat aktivitas 
masyarakat 
 akomodasi yang tersedia 
5. Kecenderungan terhadap moda 
perjalanan 




6. Kecenderungan pergerakan lalu-
lintas secara nasional 
7. Karakteristik daerah yang berdekatan 
dengan lapangan terbang 
8. Pertimbangan faktor geografis 
9. Tingkat persaingan moda pesawat 
dengan moda lain. 
2.2 Model-Model Alternatif 
Peramalan 
Pengetahuan tentang besarnya beban lalu 
lintas udara sangat diperlukan untuk 
perencanaan praktis dan strategis. Secara 
garis besar, beban lalu lintas angkutan 
udara dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
 Angkutan penumpang 
 Angkutan barang termasuk angkutan 
pos. 
Ada beraneka ragam teknik perkiraan 
yang tersedia bagi para perencana Bandar 
Udara, mulai dari pertimbangan subjektif 
sampai pada model-model matematis. 
2.2.1 Model Trend Analysis 
Peramalan dengan metode ini merupakan 
metode sederhana yang biasa dilakukan. 
Dasar dari metode ini adalah data 
kesejarahan dari aspek yang ditinjau, 
sedangkan analisis dilakukan dengan 
memperhatikan kecenderungan perkem-
bangan data yang ada dengan 
menganggap data-data tersebut yang 
menentukan variasi lalu lintas akan terus 
menunjukkan hubungan-hubungan yang 
serupa pada masa depan. Bentuk-bentuk 
Model Trend Analysis yang lazim 
digunakan: 
a. Metode Regresi Linear (kurva garis 
lurus) 
b. Metode Persamaan Eksponensial 
c. Metode Modifikasi Eksponensial. 
2.2.2 Market Analysis Method 
(Model Bagian Pasar) 
Metode ini telah menjadi teknik yang 
banyak dipakai untuk memperkirakan 
permintaan penerbangan tingkat lokal, 
dan kegunaan yang paling umum adalah 
dalam penentuan bagian kegiatan lalu 
lintas atau bandar udara tertentu. Data 
historis dipelajari untuk menetapkan 
rasio dari lalu lintas atau bandar udara 
lokal terhadap lalu lintas nasional total, 
dan kecenderungan dipastikan. Dari 
sumber-sumber asal ditetapkan tingkat-
tingkat kegiatan nasional yang 
diproyeksikan, kemudian nilai-nilai 
tersebut dibagikan kepada bandar udara 
lokal berdasarkan kecenderungan-
kecenderungan yang diamati dan yang 
diproyeksikan. Metode rasio paling 
banyak digunakan dalam pengembangan 
mikroprakiraan untuk rencana sistem 
bandar udara wilayah atau untuk rencana 
induk bandar udara. 
Metode-metode ini terutama berguna 
dalam penerapan dimana dapat 
diperlihatkan bahwa bagian pasar adalah 
parameter yang tetap, stabil atau dapat 
diramalkan. Sebagai contoh, jumlah 
penumpang tahunan di andar-bandar 
udara utama adalah konsisten dan secara 
relatif merupakan faktor yang stabil dan 
oleh karena itu metode ini sering 
digunakan untuk meramalkan parameter 
ini. 
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Keuntungan yang paling utama dari 
metode saham pasar ini adalah 
ketergantungan pada sumber-sumber data 
yang ada, yang akan mengurangi biaya 
prakiraan. Walaupun begitu, kelemahan 
utamanya terletak pada ketergantungan-
nya pada kestabilan dan keteramalan 
(predictability) dari rasio-rasio yang 
menjadi dasar prakiraan itu dan 
ketidakpastian yang terdapat pada bagian 
pasar dalam penerapan tertentu.  
3. PENGUMPULAN DAN 
PENGOLAHAN DATA 
Pada studi ini data yang dibutuhkan 
adalah data sekunder yang 
diperoleh/dikumpulkan dari pihak-pihak 
terkait dan instansi-instansi pemerintah 
yang berkompeten dalam bidang ini yaitu 
Dinas Perhubungan Kabupaten 
Ketapang, Dinas Hubtel Provinsi 
Kalimantan Barat, Badan Pusat Statistik 
Kalimantan Barat dan Pengelola Bandar 
Udara Rahadi Oesman Ketapang. 
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan metode peramalan 
(forecasting). Peramalan dilakukan untuk 
memprediksi kejadian yang diperkirakan 
akan terjadi pada masa yang akan datang 
berdasarkan gejala-gejala pada masa 
sekarang dan masa yang lalu. Data yang 
diperlukan harus dikumpulkan untuk 
menghitung jumlah penumpang dan 
angkutan barang untuk prediksi 10 tahun 
kedepan. Data-data tersebut diolah dan 
dianalisa berdasarkan model-model dan 
metode-metode yang berbeda, yang 
kemudian diambil suatu hasil yang 
terbaik dari analisa yang telah dilakukan. 
Adapun model peramalan yang digunakan 
untuk memprediksi jumlah penumpang 
dan angkutan barang pada masa menda-
tang digunakan Model Trend Analysis 
dan Market Analysis Method (Metode 
Analisis Pasar) dan membandingkan 
metode-metode dari model tersebut. 
4. ANALISIS DATA 
Peramalan suatu Bandar Udara harus 
dikembangkan berdasarkan prakiraan 
(forecast). Pengertian mengenai tren 
perjalanan pada masa depan memung-
kinkan perencana untuk menilai prestasi 
Bandar Udara pada masa depan dengan 
fasilitas-fasilitas yang telah ada, untuk 
mengevaluasi pengaruh berbagai pilihan 
tingkat pelayanan terhadap perusahaan 
penerbangan, penumpang, pengiriman 
barang dan pengguna jasa Bandar Udara 
secara luas. Selain itu juga sebagai bahan 
untuk mengusulkan program-program pe-
ngembangan Bandar Udara yang sesuai 
dengan tujuan dan kebijakan menyeluruh.  
4.1 Model Peramalan Kebutuha 
Lalu Lintas Udara 
Untuk menghitung dan meramalkan 
volume lalu lintas penumpang dan 
barang/cargo digunakan Model Trend 
Analysis dan Market Analysis Method 
dengan membandingkan metode-metode 
dari model tersebut. Dari metode-metode 
peramalan yang dilakukan, maka akan 
diperoleh suatu rumusan regresi dimana 
rumusan ini dapat mengindikasikan 
hubungan yang terjadi antara keadaan 
sekarang terhadap proyeksi masa 
mendatang. Hasil yang diperoleh dari 




metode-metode peramalan tersebut 
berupa rumusan regresi yang kemudian 
dibandingkan antara satu dengan yang 
lainnya, sehingga akan didapatkan 
metode yang paling cocok atau paling 
mendekati terhadap pola yang 
diramalkan. Rumusan regresi ini 
selanjutnya akan diuji apakah dapat 
digunakan untuk memproyeksikan 
keadaan masa mendatang. 
Dalam suatu hasil analisa dari suatu 
rumusan regresi khususnya regresi linear 
harus mempunyai suatu nilai korelasi 
atau hubungan dari hasil yang didapat 
antara variabel atau nilai Y dengan suatu 
variabel atau nilai dari X. Kuat tidaknya 
suatu korelasi bisa diukur dengan nilai 
yang disebut dengan koefisien korelasi. 
Dari nilai koefisien korelasi ini, maka 
dapat dicari suatu kesimpulan akan 
hubungan dari variabel-variabel yang 
ada. Artinya suatu pertambahan nilai atau 
waktu dari variabel X akan 
mengakibatkan pengaruh atau memiliki 
hubungan positif atau negatif terhadap 
nilai Y. Hal ini akan berpengaruh pada 
terjadinya suatu penambahan atau 
penurunan dari variabel akhir berupa 
variabel Y yang dicari. 
4.2  Analisis Model Trend Analysis 
Berdasarkan Pertumbuhan Pe-
numpang dan Barang (Cargo) 
4.2.1 Model Trend Analysis Untuk 
Penumpang 
Data yang digunakan adalah data jumlah 
penumpang yang datang, berangkat dan 
transit di Bandar Udara Rahadi Oesman 
Ketapang mulai dari tahun 2000 sampai 
dengan 2008 yang diperoleh dari kantor 
administrasi yang terdapat di bandara. 
Data yang diperoleh dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
4.2.1.1 Penumpang Datang (Model 
Tarikan Pergerakan) 
Dari grafik Analisis Regresi Linear 
(Gambar 1) diperoleh persamaan untuk 
jumlah penumpang yang berangkat Y = 
6011X + 5985 dan nilai korelasi sebesar 
R
2 
= 0,922. Dari grafik Analisis Regresi 
Exponential (Gambar 2) diperoleh 
persamaan untuk jumlah penumpang 
yang berangkat Y = 9787e
0.235X
 dan nilai 
korelasi sebesar R
2 
= 0,922. Dari grafik 
Analisis Regresi Polynomial (Gambar 3) 
diperoleh persamaan untuk jumlah 
penumpang yang berangkat Y = –21,18X2 




Tabel 1. Data penumpang Bandar 




Datang Berangkat Transit Total 
2000 9547 9423 1790 20760 
2001 12156 12258 2067 26481 
2002 11930 12709 3553 28192 
2003 21048 23027 11738 55813 
2004 30801 32828 13790 77419 
2005 39123 43602 15251 97976 
2006 42826 445591 3361 491778 
2007 55962 61049 4717 121728 
2008 46902 48574 7663 103139 
Sumber: Bandar Udara Rahadi Oesman Ketapang 
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4.2.1.2 Penumpang Berangkat (Model 
Bangkitan Pergerakan) 
Dari grafik Analisis Regresi Linear 
(Gambar 4) diperoleh persamaan untuk 
jumlah penumpang yang berangkat Y = 
6488X + 6163 dan nilai korelasi sebesar 
R
2 
= 0,905. Dari grafik Analisis Regresi 
Exponential (Gambar 5) diperoleh persa-
maan untuk jumlah penumpang yang 
berangkat Y = 10049e
0.242X
 dan nilai kore-
lasi sebesar R
2 
= 0,903. Dari grafik 
Analisis Regresi Polynomial (Gambar 6) 
diperoleh persamaan untuk jumlah 
penumpang yang berangkat Y = –128,3X2 




4.2.1.3 Penumpang Transit 
Berdasarkan data statistik penumpang di 
Bandar Udara Rahadi Oesman Ketapang 
(Tabel 1.) diperoleh jumlah penumpang 
yang transit mulai dari tahun 2000-2008 
mengalami peningkatan dan penurunan 
(tidak konstan). Oleh karena itu untuk 
analisis forecasting penumpang yang tran-
sit diambil data pada tahun 2006-2008. 
Dari grafik Analisis Regresi Linear 
(Gambar 7) diperoleh persamaan untuk 
jumlah penumpang yang transit Y = 
2151X + 3096 dan nilai korelasi sebesar 
R
2 
= 0,956. Dari grafik Analisis Regresi 
Exponential (Gambar 8) diperoleh persa-
maan untuk jumlah penumpang yang 
transit Y = 3280e
0.412X
 dan nilai korelasi 
sebesar R
2 
= 0,989. Dari grafik Analisis 
Regresi Polynomial (Gambar 9) dipero-
leh persamaan untuk jumlah penumpang 
yang transit Y = 795X
2 
+ 561X + 3361 























Gambar 3. Grafik penumpang datang 
trend polinomial 














Gambar 4. Grafik penumpang 




Gambar 5. Grafik penumpang 




Gambar 6. Grafik penumpang 




















Gambar 9. Grafik penumpang transit 
trend polinomial 
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4.2.2 Model Trend Analysis untuk 
Cargo 
Model ini dikaji berdasarkan data 
pergerakan angkutan kargo baik yang 
bongkar maupun yang muat untuk setiap 
tahunnya (Tabel 2). 
Dari grafik Analisis Regresi Linear 
(Gambar 10) diperoleh persamaan jumlah 
cargo Y = 60800X – 51378 dan nilai kore-
lasi sebesar R
2 
= 0,910. Dari grafik Anali-
sis Regresi Exponential (Gambar 11) 
diperoleh persamaan jumlah cargo Y = 
7922e
0.583X
 dan nilai korelasi sebesar R
2 
= 
0,835. Dari grafik Analisis Regresi Poli-
nomial (Gambar 12) diperoleh persamaan 
jumlah cargo Y = 2468X
2 
+ 41054X – 28341 
dan nilai korelasi sebesar R
2 
= 0,918. 
4.3 Metode Analisis Pasar (Market 
Share Analysis) 
Metode ini berusaha menggambarkan 
pola pembagian pasar pergerakan penum-





















Gambar 12. Grafik cargo trend polinomial 
Tabel 2. Data cargo Bandar Udara 




Datang  Muat Total 
2000 6266 5664 11930 
2001 1986 3492 5478 
2002 7154 3265 10419 
2003 55877 51724 107601 
2004 51591 82033 133624 
2005 160620 152662 313282 
2006 190391 111779 302170 
2007 241687 202904 444591 
2008 198648 198648 397296 
Sumber: Bandar Udara Rahadi Oesman Ketapang 




Supadio Pontianak dengan Bandara Rahadi 
Oesman Ketapang (Tabel 3). Berdasarkan 
kajian pola pasar ini, dengan model trend 
analisis (Gambar 13-15) selanjutnya dapat 
diprediksikan pergerakan penumpang di 
masa mendatang (Tabel 4-6). 
4.4 Rekapitulasi Model-Model yang 
Didapat  
Berdasarkan analisa yang dilakukan 
diatas untuk mendapatkan hasil 
forecasting yang terbaik di mana hasil-
hasil dari model-model peramalan 
disajikan pada Tabel 7-8. 
4.5 Hasil Proyeksi pada Masa 
Mendatang 
Dari beberapa metode yang digunakan, 
persamaan yang paling memenuhi untuk 
digunakan pada peramalan lalu lintas 
penumpang, bagasi dan cargo adalah 
sebagai berikut. 
 
4.5.1 Prediksi Kebutuhan Lalu 
Lintas Penumpang 
Untuk proyeksi lalu lintas penumpang 
yang datang, berangkat, maupun transit 
Tabel 3. Persentase penumpang Bandar 
Udara Rahadi Oesman Ketapang 
terhadap Bandar Udara Supadio 













2000 207,027 9,423 4.552 
2001 258,661 12,258 4.739 
2002 297,625 12,709 4.270 
2003 410,923 23,027 5.604 
2004 538,229 32,828 6.099 
2005 562,080 43,602 7.757 
2006 618,144 45,591 7.375 
2007 634,367 61,049 9.624 
2008 650,543 48,574 7.467 
Sumber: Analisa Data 
 
Gambar 13. Grafik trend linear proyeksi 
kecenderungan untuk rasio penumpang 
berangkat Bandar Udara Rahadi Oesman 

















2008 650,543 48,574 7.467 
2009 575,799 64,555 10.202 
2010 637,355 71,043 10.780 
2011 698,911 77,531 11.358 
2012 760,467 84,019 11.936 
2013 822,023 90,507 12.514 
2014 883,579 96,995 13.092 
2015 945,135 103,483 13.670 
2016 1,006,691 109,971 14.248 
2017 1068,247 116,459 14.826 
2018 1129,803 122,947 15.404 
Sumber: Analisa Data 
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(Tabel 9), masing-masing dipilih model 
yang korelasinya terbesar, dengan 
persamaan yang dihasilkan: 
a) Prediksi untuk Penumpang Yang 
Datang menggunakan Model Trend 
Analysis dengan persamaan Regresi 
Polynomial, yaitu: 
Y = –21,18X2 + 6181X + 5788  (1) 
dengan R
2
 = 0,922. 
 
Gambar 14. Grafik trend eksponensial 
proyeksi kecenderungan untuk rasio 
penumpang berangkat Bandar Udara 
Rahadi Oesman Ketapang terhadap 
Bandar Udara Supadio Pontianak. 
 
 













2008 650,543 48,574 7.467 
2009 908,077 88,719 9.306 
2010 1055,034 113,010 10.202 
2011 1225,775 143,951 11.186 
2012 1424,148 183,364 12.264 
2013 1654,623 233,568 13.445 
2014 1922,398 297,518 14.741 
2015 2233,508 378,976 16.161 
2016 2594,966 482,738 17.719 
2017 3014,920 614,908 19.426 
2018 3502,838 783,267 21.298 
Sumber: Analisa Data 
 
 
Gambar 15. Grafik trend polinomial 
proyeksi kecenderungan untuk rasio 
penumpang berangkat Bandar Udara 
Rahadi Oesman Ketapang terhadap 
Bandar Udara Supadio Pontianak. 
 
 













2008 650,543 48,574 7.467 
2009 528,834 62,208 11.763 
2010 538,382 67,285 12.498 
2011 538,474 72,106 13.391 
2012 529,110 76,670 14.490 
2013 510,290 80,977 15.869 
2014 482,014 85,028 17.640 
2015 444,282 88,823 19.992 
2016 397,094 92,360 23.259 
2017 340,450 95,641 28.093 
2018 274,350 98,666 35.963 
Sumber: Analisa Data 
 




b) Prediksi untuk Penumpang Yang 
Berangkat menggunakan Model 
Trend Analysis dengan persamaan 
Regresi Polynomial, yaitu :  
Tabel 7. Forecasting untuk pertumbuhan penumpang dan barang/cargo berdasarkan 
model trend analysis 
Model  Jumlah Penumpang Datang 
No. Metode Peramalan Persamaan Regresi  Nilai R
2
 
1 Regresi Linear Y = 6.011X + 5.985 0,922 
2 Regresi Exponensial Y = 9787e
0,235X
 0,922 
3 Regresi Polynomial Y = –21,18X2 + 6181X + 5788 0,922 
Model  Jumlah Penumpang Berangkat 
No. Metode Peramalan Persamaan Regresi  Nilai R
2
 
1 Regresi Linear Y = 6488X + 6163 0,905 
2 Regresi Exponensial Y = 10049e
0,242X
 0,903 
3 Regresi Polynomial Y = –128,3X2 + 7515X + 4965 0,907 
Model  Jumlah Penumpang Transit 
No. Metode Peramalan Persamaan Regresi  Nilai R
2
 
1 Regresi Linear Y = 2151X + 3096 0,956 
2 Regresi Exponensial Y = 3280e
0,412X
 0,989 
3 Regresi Polynomial Y = 795X
2
 + 561X + 3361 1 
Model Jumlah Barang/Cargo 
No. Metode Peramalan Persamaan Regresi  Nilai R
2
 
1 Regresi Linear Y = 60800X – 51378 0,910 
2 Regresi Exponensial Y = 7922e
0,583X
 0,835 
3 Regresi Polynomial Y = 2468X
2
 + 41054X – 28341 0,918 
 
 
Tabel 8. Forecasting pertumbuhan penumpang berdasarkan Model Market Share 
Model  Pertumbuhan Penumpang 
No. Metode Peramalan Persamaan Regresi  Nilai R
2
 
1 Regresi Linear Y = 0,578X – 1151 0,778 
2 Regresi Exponensial Y = 510–80 e0,092X 0,813 
3 Regresi Polynomial Y = –0,005X2 + 23,15X – 23770 0,778 
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Y = –128,3X2 + 7515X + 4965 (2) 
dengan R
2
 = 0,907. 
c) Prediksi untuk Penumpang Yang 
Transit menggunakan Model Trend 
Analysis dengan persamaan Regresi 
Polynomial, yaitu : 
Y = 795X
2
 + 561X + 3361 (3) 
dengan R
2
 = 1. 
4.5.2 Prediksi Kebutuhan 
Peramalan Lalu Lintas Cargo 
Metode yang digunakan adalah Model 
Trend Analysis dengan persamaan 
Regresi Polynomial, dengan persamaan 
yang dihasilkan (Tabel 10):  
Y = 2468X
2
 + 41054X – 28341 (4) 
dengan R
2
 = 0,918. 
5. SIMPULAN 
a) Dari hasil analisis yang telah 
dilakukan berdasarkan nilai koefisien 
korelasi yang dihasilkan, menunjuk-
kan bahwa forecasting pertumbuhan 
penumpang dimasa mendatang 
dengan menggunakan Model Trend 
Analysis menghasilkan nilai 
koefisien korelasi yang terbesar, 
yang berarti menunjukkan terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara 
variabel X dan Y, dan bila dilihat dari 
nilai R
2
 yang didapat menunjukkan 
Tabel 9. Prediksi jumlah penumpang 
Bandara Rahadi Oesman Ketapang 
tahun 2008-20018 
Tahun Datang Berangkat Transit Total 
2008 46902 48574 7663 103139 
2009 59701 62208 14850 136759 
2010 65480 67285 16921 149686 
2011 71216 72106 19152 162473 
2012 76910 76670 21541 175121 
2013 82562 80977 24090 187628 
2014 88171 85028 26797 199996 
2015 93738 88823 29664 212224 
2016 99262 92360 32689 224311 
2017 104744 95641 35874 236259 
2018 110184 98666 39217 248066 
Sumber: Hasil Analisa 
Tabel 10. Prediksi jumlah cargo Bandara 














Sumber: Hasil Analisa  




bahwa Model Trend Analysis lebih 
baik dari pada Model Market Share. 
b) Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
model kebutuhan pergerakan penum-
pang dan barang yang terbaik adalah 
Model Trend Analysis. Persamaan 
model untuk jumlah penumpang 
datang Y = –21,18X2 + 6181X + 5788 
dengan R
2
 = 0,922, persamaan model 
untuk jumlah penumpang berangkat 
Y = –128,3X2 + 7515X + 4965 
dengan R
2
 = 0,907, persamaan model 
untuk jumlah penumpang transit  
Y = 795X
2
 + 561X + 3361 dengan  
R
2
 = 1, dan persamaan model untuk 
jumlah barang/cargo Y = 2468X
2
 + 
41054X –  28341 dengan R2 = 0,918. 
c) Model Trend Analysis merupakan 
metode sederhana yang biasa diguna-
kan. Analisis yang dilakukan meru-
pakan kecenderungan perkembangan 
data yang ada, dengan menganggap 
data-data tersebut menentukan 
variasi lalu lintas akan terus menun-
jukkan hubungan-hubungan yang 
serupa dengan masa depan. Sedang-
kan Model Market Share merupakan 
metode yang telah banyak dipakai 
untuk memperkirakan permintaan 
penerbangan di tingkat lokal, dan 
kegunaannya yang paling umum 
adalah dalam penentuan bagian 
kegiatan lalu lintas nasional total 
yang akan ditampung oleh daerah. 
Keuntungan yang paling utama dari 
model ini adalah ketergantungannya 
pada sumber-sumber data yang ada, 
yang mengurangi biaya perkiraan. 
Kelemahan utamanya terletak pada 
ketergantungannya pada kestabilan 
dan keteramalan dari rasio-rasio yang 
menjadi dasar prakiraan itu. 
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